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ABSTRAK 

 

 

Hilda Jasri : Studi Komparatif Penggunaan Speed Test  Pada Pembelajaran 

Tari Di SMP N 3 Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi. 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 3 Batang Hari. Tujuan penelitian ini 

adalah membuat siswa menjadi aktif, tertarik, dan tidak melakukan kecurangan 

dalam menjalankan tes. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif yang menghasilkan data perhitungan berupa angka-angka dari siswa 

yang diamati.  

Pemahaman pembelajaran seni tari memiliki peranan penting dalam 

mencapai tujuan hasil belajar yang baik. Namun, kenyataannya pemahaman 

pembelajaran siswa SMP N 3 Batang Hari belum berkembang secara optimal. Hal 

ini terlihat dari hasil belajar siswa. Di samping itu, siswa juga kurang terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Alternatif yang dapat dijadikan solusi 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan penggunaan speed test. Setiap 

penggunaan speed test akan menuntun siswa secara optimal dalam memahami, 

aktif dalam pembelajaran, dan tidak curang dalam melakukan tes, sehingga siswa 

dapat memahami pembelajaran seni tari dengan baik. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui apakah hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 3 Batang Hari 

yang pembelajarannya di akhiri dengan penggunaan speed test  lebih baik dari 

pada pemahaman pembelajaran siswa menerapkan penggunaan non-speed test. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen dengan rancangan Static 

Group Design. Populasi adalah siswa-siswi kelas VIII SMP N 3 Batang Hari 

Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 70 orang. Penarikan sampel 

dilakukan dengan teknik purposif sampling, kelas VIII.5 terpilih sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII.7 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan 

adalah tes akhir untuk melihat hasil perbandingan hasil belajar seni tari. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh   = 0,019 dengan . 

Karena  < , maka H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa hasil 

belajar siswa yang belajar dengan penggunaan speed test lebih baik dari pada 

siswa yang belajar dengan penggunaan non-speed test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang tak pernah lepas dari 

kehidupan. Pendidikan diberikan sejak lahir hingga akhir hayat manusia dalam 

bentuk formal maupun informal sebagai sarana untuk mengembangkan 

kerangka berpikir manusia sehingga memperoleh kesuksesan. Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal pertama mempunyai peranan penting dalam 

mentransfer pengetahuan dan keterampilan. Di sekolah siswa dibekali dengan 

berbagai ilmu pengetahuan yang nantinya dapat dimanfaatkan dan digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu ilmu pengetahuan wajib yang 

diberikan kepada siswa di sekolah pada jenjang pendidikan dasar sampai 

menengah adalah seni budaya. 

Seni budaya adalah salah satu bagian dari ilmu-ilmu yang dipelajari 

oleh siswa SMP. Seni budaya terbagi empat cabang salah satunya adalah seni 

tari. Seni tari adalah seni yang mempelajari tari-tari Nusantara dan gerakan-

gerakan angota tubuh yang mengikuti alunan musik. Menurut pendapat 

soerdasono “tari  adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan melalui 

gerak ritmis dan indah. Seni tari adalah ilmu yang mempelajari seni-seni yang 

ada di Indonesia. Dalam mata pelajaran seni tari siswa dituntut harus lebih 

aktif bertanya agar pandanganya terhadap seni semakin luas, begitu juga mata 

pelajaran lainnya. Penguasaan siswa dalam suatu topik sangat ditentukan pada 

penguasaan topik terdahulu. Contohnya pembelajaran pada tari tunggal 

Nusantara, siswa harus mampu terlebih dahulu memahami atau 

mengidentifikasikan tari tunggal Nusantara. 
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan serta observasi awal  

dengan guru seni budaya kelas VIII di SMP Negri 3 Batang Hari. Ditemui   

Banyak siswa yang kurang berminat untuk belajar seni tari, dan menganggap 

pelajaran seni tari sebagai pelajaran yang di anggap tidak terlalu penting 

dalam pembelajaran. Hal itu terlihat ketika sedang belajar seni tari siswa 

bermain dan bercanda dengan teman yang lain, demikian juga halnya yang 

terlihat nilai rata-rata ulangan harian berada di bawah rata-rata 75 KKM, 

kecuali pada kelas unggul yang berada di atas kkm dan satu kelas reguler dari 

lima kelas reguler, yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.  Rata-Rata KKM Ulangan Harian Seni Budaya Kelas VIII  Di  

SMP N 3 Batang Hari 
 

NO KELAS NILAI KETERANGAN 

1. VIII.1 80,17 Unggul 

2 VIII.2 79,31 Unggul 

3 VIII.3 80,71 Unggul 

4 VIII.4 78,47 Reguler 

5 VIII.5 71,74 Reguler 

6 VIII.6 73,43 Reguler 

7 VIII.7 71,54 Reguler 

8 VIII.8 74,26 Reguler 

 

Kenyataan di lapangan pembelajaran seni tari cenderung terpusat 

kepada guru (teacher centered), dan  media cetak, sedangkan siswa hanya 

mendengar  penjelasan dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 

atau dikenal konvensional. konvensional merupakan apa yang biasa dilakukan 

atau yang sudah menjadi kebiasaan (Poerwadarminta, 1988: 522). Jika 

konvensional menyangkut pada pembelajaran, maka ini diartikan bahwa 

pembelajaran tersebut sudah biasa dilakukan oleh guru di kelas. Senada 

dengan pernyataan tersebut Menurut Suherman (2003: 79) “Dalam 
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pembelajaran konvensional guru mendominasi pembelajaran dan guru 

senantiasa menjawab segera terhadap pertanyaan-pertanyaan siswa”. 

Pada saat melakukan observasi terlihat belum ada guru yang  memakai  

metode di setiap akhir pembelajaran diberikan tes yang membuat siswa 

menjadi lebih aktif dan termotivasi untuk belajar . Hal ini terlihat dari proses 

pembelajaran di kelas. Pembelajaran dimulai guru dengan menugaskan siswa 

untuk membaca ringkasan materi di lembar kerja siswa (LKS), setelah itu guru 

menjelaskan materi, dan diakhiri dengan memberikan tugas latihan yang ada 

di LKS untuk dikerjakan secara individu oleh siswa. Sehingga siswa yang 

belum paham hanya diam dan mengerjakan LKS ditambah dengan adanya 

jawaban langsung yang terdapat di halaman depan sehingga membuat siswa 

menjadi kurang aktif dan berkembang. 

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan usaha yang inovatif 

dalam pembelajaran. Pemilihan caara yang tepat dalam proses pembelajaran 

dapat mengembangkan kualitas dan potensi yang dimilikinya. Berbagai usaha 

juga telah dilakukan pemerintah dan guru untuk meningkatkan mutu 

pendidikan diantaranya, melalui penyempurnaan dan pengembangan 

kurikulum, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan. Selain itu juga 

mempersiapkan tenaga pendidikan atau guru yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dan berwawasan luas. Agar meningkatkan pendidikan 

dibutuhkan proses pembelajaran dua arah, yaitu siswa terlibat secara aktif, dan 

guru membangkitakan minat siswa. 
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Untuk mengatasi masalah tersebut, dapat digunakan beberapa upaya 

yang  tepat untuk membuat siswa menjadi lebih aktif dalam belajar. Salah satu 

cara yang mampu mengupayakan siswa aktif  dalam belajar adalah 

penggunaan  speed test. 

Speed test adalah sebuah tes yang mengutamakan kecepatan siswa 

dalam menjawab butir-butir soal dalam waktu yang dibatasi atau disediakan. 

Dengan waktu yang relatif singkat sehingga siswa berusaha untuk belajar 

dengan giat agar dapat menyelesaikan soal sebanyak mungkin. Kelebihan 

speed test adalah sebagai sarana membangkitkan motivasi belajar siswa dan 

dapat meminimalisasi tindakan ketidakjujuran siswa seperti mencontoh 

jawaban temannya, berdiskusi saat pelaksanaan test atau ujian dan lain 

sebagainya. Jadi dalam pelaksanaa harus mengandalkan diri sendiri karna 

mereka sama sekali tidak berkesempatan untuk saling membantu. Disamping 

itu speed test sangat membantu untuk menilai dari segi kognitif secara cepat 

dan menyeluruh. 

Di sisi lain speed test  meningkatkan persaingan yang sehat dan 

memberikan  test  merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi  

belajar siswa yang dilihat dari kesiapan siswa dalam menghadapi pelajaran. 

Pemberian speed test merupakan salah satu usaha yang dapat 

meningkatkan proses belajar mengajar, karna siswa diajak aktif dalam proses 

pembelajaran. Diharapkan dengan adanya pemberian speed test ini hasil 

belajar siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran seni budaya tari di SMP 

N 3 Batang Hari. Oleh karna itu dilakukan penelitian dengan judul: “study 

komparatif penggunaan speed test pada pembelajaran tari di SMP N 3 

kabupaten  Batang Hari provinsi Jambi.” 
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B. Identifikasi  Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi. 

2. Minat siswa dalam pembelajaran seni. 

3. Kemampuan siswa dalam pembelajaran seni. 

4. Hasil belajar siswa dengan metode speed test. 

5. Penerapan speed test  pada akhir pelajaran. 

 

C. Batasan  Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan untuk tidak meluasnya 

masalah dalam penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi pada penggunaan 

speed test dan non-speed test terhadap hasil belajar dalam pembelajaran seni 

tari tunggal Nusantara di SMP N 3 Batang Hari. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarakan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah terdapat perbedaan antara penggunaan speed 

test dan non-speed test  terhadap hasil belajar  seni tari di SMP N 3 Batang 

Hari?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hasil belajar yang lebih baik dalam pembelajaran yang 

menggunakan speed test dengan pembelajaran yang menggunakan non-speed 
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test pada pembelajaran seni tari pokok bahasan  tari tunggal Nusantara di SMP 

N 3 Batang Hari. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk membangkitkan aktivitas belajar dan meningkatkan hasil 

belajar dalam mata pelajaran seni tari. 

2. Sebagai masukan kepada kepala sekolah dalam mengambil kebijakan 

untuk memperbaiki kualitas pembelajaran seni tari di SMP N 3 Batang 

Hari. 

3. Menambah wawasan penulis sebagai calon guru tentang speed test 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Kajian Teori  

1. Pembelajaran Seni Tari  

Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan yang 

paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaiannya tujuan pendidikan 

tergantung pada proses belajar yang dialami siswa. Sesuai dengan difenisi 

belajar dalam kamus Bahasa Indonesia, belajar secara etimologis berarti 

‘berusaha memeroleh kepandaian atau ilmu”. Definisi memiliki pengertian 

bahwa belajar  adalah suatu aktivitas seseorang untuk mencapai kepandaian 

atau ilmu yang tidak dimiliki sebelumnya. Dengan belajar seseorang menjadi 

tahu, memahami, mengerti, serta dapat melaksanakan atau memiliki sesuatu. 

Belajar pada hakekatnya merupakan perubahan tingkah laku (Hosnan, 

2014:206). Menurut pendapat Ngalim Purwanto (dalam Heri, 2012:5) belajar 

adalah “setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi 

sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”. Dengan demikian dapat 

disimpulkan belajar adalah perubahan tingkah laku perubahan tingkah laku 

seseorang yang tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu 

mengerjakan akibat usaha yang dilakukan orang tersebut dalam waktu yang 

relatif lama sebagai hasil dari latihan atau pengalaman bukan sekedar 

menstransfer pengetahuan. Sanjaya (2005:90), “belajar bukan menghafal 

informasi tetapi proses berfikir untuk memecahkan masalah”. Dengan 

aktivitas belajar diharapkan siswa dapat menemukan dan mendapatkan 
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pengetahuan baru dengan mengaitkan pengetahuan yang telah diperoleh 

sebelum sehingga belajar menjadi lebih bermakna. Hal ini di perkuat juga 

menurut arikunto (1992:19), “belajar adalah suatu proses yang terjadi karena 

adanya usaha untuk mengadakan perubahan terhadap diri manusia dengan 

maksud memperoleh dalam dirinya, baik merupakan pengetahuan, 

keterampilan ataupun sikap. 

 

2. Speed Test dan Non-speed test  

a. Speed Test  

Evaluasi merupakan bagian terpenting dalam dunia pendidikan 

karna evaluasi merupakan bagian yang integral tidak terpisahkan dari 

kegiatan pembelajaran. Dengan adanya evaluasi seorang guru dapat 

melihat hasil belajar dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam 

mengukur atau menilai sejauh mana penguasaan dan usaha dari guru dan 

siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Dimiyanti dan Mudjiono “evaluasi 

belajar dan pembelajaran adalah proses untuk menentukan nilai belajar dan 

pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan penilaiaan dan pengukuran. 

Speed test  merupakan tes yang diberikan kepada siswa untuk 

mengetahui kecepatan siswa dalam menyelesaikan soal-soal dalam jangka 

waktu yang dibatasi. Seperti yang diungkapkan oleh Sudijono (2007:74) 

“speed test adalah tes dimana waktu yang disediakan untuk menyelesaikan 

tes dibatasi”. Menurut Masidjo (1995:54) “speed test adalah suatu tes 

dimana yang dipentingkan adalah kecepatan menjawab, biasanya diukur 

dalam bentuk banyaknya jumlah jawaban yang diselesaikan dalam waktu 

yang tersedia”. 
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Berdasarkan pendapat diatas jelas bahwa dalam speed test siswa 

dituntut untuk bekerja dengan cepat sehingga tidak ada waktu untuk siswa 

bertanya ke siswa lainya. Karna dalam speed test ini siswa dituntut untuk 

menjawab soal sebanyak mungkin. Oleh sebab itu siswa yang malas 

ataupun yang berkemampuan rendah akan belajar dengan giat agar 

mendapat nilai yang baik dengan demikian siswa akan termotivasi dan 

lebih mempersiapkan diri untuk belajar lebih baik. Bahan-bahan soal 

speed test diambil dari buku seni budaya dari kelas VIII semester ganjil  

KTSP 2006. 

Kelebihan speed test ini adalah sebagai sarana untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan dapat meminimalisasi tindakan ketidakjujuran 

siswa seperti mencontoh temannya. 

Langkah-langkah speed test: 

1) Guru mengabsen siswa yang hadir 

2) Guru menyampaikan materi yang diawali dengan menampilkan video 

tari tunggal Nusantara dan  mengapresiasi video tersebut, dengan 

metoda belajar aktif tanya jawab dan diskusi. 

3) Guru menjelaskan materi yang ada pada media cetak. 

4) Guru memberikan contoh-contoh soal yang terkait dengan topik. 

5) Siswa diberikan kesempatan menanyakan hal-hal yang  terkait dengan 

penjelasan guru sebelumnya. 

6) Guru memberikan speed test di akhir pelajaran sebanyak 10 soal yang 

dilaksanakan selama 5 menit. Bentuk soal matching test 

(menjodohkan) yang dituliskan oleh guru yang jawabannya secara 
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acak dan dijawab oleh siswa secara tulisan. Siswa akan berpacu 

dengan waktu, kecepatan, ketepatan dalam menyelesaikan soal tes 

dalam waktu yang sudah dibatasi selama 5 menit. 

7) Guru meminta siswa mengumpulkan latihan yang dikerjakan. 

b. Non-speed test  

Non-speed test adalah dimana kelas yang tidak diberlakukan 

penggunaan speed test melainkan kebiasaan cara mengajar di dalam kelas 

yaitu konvesional. Konvensional merupakan apa yang biasa dilakukan 

atau yang sudah menjadi kebiasaan (Poerwadarminta, 1988: 522). Jika 

konvensional menyangkut pada pembelajaran, maka ini diartikan bahwa 

pembelajaran tersebut sudah biasa dilakukan oleh guru di kelas. Senada 

dengan pernyataan tersebut Menurut Suherman (2003: 79) “Dalam 

pembelajaran konvensional guru mendominasi pembelajaran dan guru 

senantiasa menjawab segera terhadap pertanyaan-pertanyaan siswa”. 

Dari kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran konvensional adalah suatu pembelajaran dilakukan melalui 

komunikasi satu arah yang sudah biasa dipakai oleh guru. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, pembelajaran konvensional 

yang dilakukan oleh guru adalah pembelajaran dengan metode ekspositori. 

Metode pembelajaran ekspositori yang dilakukan guru dimulai dengan 

menyampaikan atau menjelaskan konsep yang dipelajari, kemudian guru 

memberikan contoh selanjutnya meminta siswa mencatat hal-hal penting 

dari penjelasan guru, dan terakhir guru memberikan latihan yang terdapat 

di LKS. 
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Metode ekspositori yang digunakan tidak melibatkan siswa secara 

aktif terutama dalam menemukan konsep sehingga konsep yang diterima 

siswa dari guru hanya bersifat hafalan. Hal ini mengakibatkan siswa tidak 

dapat memahami konsep dengan baik 

Langkah-langkah non-speed test: 

1) Guru mengabsen siswa yang hadir. 

2) Guru menyampaikan materi yang diawali dengan menampilkan video 

tari tunggal Nusantara dan  mengapresiasi video tersebut, dengan 

metoda belajar aktif tanya jawab dan diskusi. 

3) Guru menjelaskan materi yang ada pada LKS. 

4) Guru memberikan contoh-contoh soal yang terkait dengan topik. 

5) Siswa diberikan kesempatan menanyakan hal-hal yang  terkait dengan 

penjelasan guru sebelumnya. 

6) Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang ada di LKS. 

7) Guru meminta siswa mengumpulkan latihan yang dikerjakan. 

 

3. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar merupakan dasar untuk menentukan tingkat keberhasilan 

siswa dalam memahami pelajaran, seperti  yang dikemukakan oleh Arikunto 

(1992:133) bahwa: “hasil belajar adalah  hasil akhir setelah mengalami proses 

belajar, yang mana tingkah laku itu tampak dalam bentuk perubahan yang 

dapat diamati dan diukur”. Dengan adanya proses belajar mengajar pada diri 

seseorang akan terjadi proses pembentukan watak, perubahan wawancara, 

ilmu pengetahuan dan pola pikir yang akan mewarnai tingkah laku. 
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Hasil belajar yang diperoleh melalui proses pembelajaran dapat 

diketahui dengan menggunakan salah satu indikator hasil belajar yaitu tes. 

Hasil tes analisis oleh guru dan diberi penelitian, seperti yang dinyatakan oleh 

Arikunto (1992:6):  

“Tujuan penilaiaan hasil belajar adalah untuk dapat mengetahui siswa-

siswa mana yang berhak untuk melanjutkan pelajaran karena sudah 

berhasil menguasai materi dan siswa mana yang belum berhasil 

menguasai materi serta mampu apakah metode mengajar yang 

digunakan sudah tepat atau belum. 

 

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar sehingga guru dituntut untuk 

menggunakan cara yang lebih tepat. Hasil belajar merupakan suatu indikator 

untuk melihat keberhasilan siswa dalam mengajar. Hasil belajar dikelompokan 

menjadi tiga macam yaitu kognitif, afektif, psikomotorik. Bloom dan 

krathwohl (dalam Suprijono, 2003 : 6) apa yang mungkin dikuasai (dipelajari) 

oleh siswa sebagai berikut: 

a. Kawasan kognitif ada enam tingkatan: 

1) Pengetahuan (mengingat,menghafal) 

2) Pemahaman (menginterprestasikan) 

3) Aplikasi (penggunaan konsepuntuk memecahkan suatu masalah) 

4) Analisis (menjabarkan suatu konsep) 

5) Sintesis (menggabungkan bagian-bagian konsep menjadi konsep yang 

utuh) 

6) Evaluasi (membandingkan nilai-nilai, ide, metode, dan sebagainnya) 
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b. Kawasan efektif terdiri dari lima tingkatan: 

1) Pengenalan (ingin menerima, sadar akan adanya sesuatu) 

2) Merespon (berpartisipasi) 

3) Penghargaan (menerima nilai-nilai, setia kepada nilai-nilai tertentu) 

4) Pengorganisasian (menghubungkan nilai-nilai yang dipercaya) 

5) Pengalaman (menjadikan nilai-nilai sebagai pola hidup) 

c. Kawasan psikomotorik terdiri dari lima tingkatan: 

1) Keterampilan produktif 

2) Teknik fisik 

3) Social 

4) Manajerial 

5) Intelektual  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

aspek kognitif merupakan pengetahuan yang diperoleh dari proses belajar 

yang melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks. Aspek efektif 

merupakan sikap atau tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara 

stimulus dan respon atau lebih tepatnya perubahan yang dialami siswa dalam 

hal kemampuan untuk bertingkah laku sebagai hasil dari stimulus dan respon, 

aspek psikomotorik merupakan keterampilan. Hasil belajar adalah perubahan 

perilaku secara keseluruhan bukan hanyasalah satu aspek potensi kemanusiaan 

saja (Suprijono, 2009 : 7).  

 

4. Tari Tunggal Nusantara 

Menurut kurikulum tingkat satuan pendidikan, kompetensi dasar yang 

harus dimiliki siswa kelas VIII diawal tahun pelajaran adalah menentukan dan  

mendefinisikan tari tunggal Nusantara dalam buku pelajaran seni budaya SMP 
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KTSP 2006, kompetensi dasar tercakup dalam pokok bahasan tari tunggal 

Nusantara sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi  jenis karya seni tari tunggal Nusantara. 

b. Menunjukan sikap apresiatif terhadap keunikan seni tari tunggal           

Nusantara. 

Yang akan di teliti adalah SK 5 mengapresiasi karya seni tari KD 5.1   

yaitu  Mengidentifikasi  jenis karya seni tari tunggal Nusantara. 

 

B. Penelitian Relevan  

Penelitian relevan dilakukan guna untuk mempertajam pembahasan 

dari topik yang akan dibahas. Dengan objek penulisan yang sama yakni studi 

komperatif. 

1. Teti Warni (2010), skripsi Jurusan Sendratasik FBSS UNP, dengan judul 

“Studi Komparatif Hasil Belajar Siswa Antara Penggunaan Metode 

Cooperative Learning dengan konvensional dalam Pembelajaran Tari di 

SMP N 1 Payakumbuh”. Hasil penelitian bahwa hasil belajar siswa yang 

diperoleh meningkat setelah diterapkan pembelajaran cooperative 

learning. 

2. Nia Halisma (2011), skripsi Jurusan Sendratasik FBSS UNP, dengan judul 

“Studi Komparatif Antara Penggunaan Model Pakem dengan Model 

konvensional terhadap Hasil Belajar Seni Musik di SMA N 3 Kabupaten 

Tebo”.  Hasil dari penelitian yang telah dilakukan penggunaan Model 

Pakem dalam pembelajaran seni musik lebih baik  dan meningkat. 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama ingin 

mengetahui perbandingan manakah hasil belajar yang lebih baik pada 
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penggunaan hal baru yang diterapkan  atau yang telah menjadi kebiasan 

selama proses belajar mengajar di sekolah. Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan adalah penggunaan penerapan di dalam kelas 

berbeda.  

 

C. Kerangka Konseptual  

Dalam proses pembelajaran seni budaya, siswa tidak hanya dituntut 

untuk mendapatkan suatu hasil belajar yang baik, tetapi siswa lebih ditekankan 

untuk memahami proses yang dilakukan dalam mencapai atau mendapatkan 

hasil dari pelajaran tersebut. Namun pada kenyataannya, dalam proses 

pembelajaran seni budaya hal tersebut kurang menjadi perhatian. Terkadang 

guru lebih mengutamakan hasil dari pada proses, sehingga dalam 

pembelajaran guru lebih banyak mendominasi yang cenderung berdampak 

pada kurangnya partisipasi aktif siswa dalam memahami serta proses 

pembelajaran yang terjadi menjadi tidak bermakna. Akibatnya pemahaman 

pembelajaran siswa terhadap materi rendah. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan speed tets diharapkan 

mampu menjadi alternatif masalah di atas. Speed test merupakan suatu tes 

dimana yang dipentingkan adalah kecepatan menjawab, biasanya diukur 

dalam bentuk jumlah jawaban yang diselesaikan dalam waktu yang tersedia. 

Keunggulan dari speed test adalah dapat memotivasi siswa untuk lebih giat 

belajar dan meminimaliskan tindakan ketidak jujuran siswa seperti mencontoh 

jawaban temannya dan sebagainya. Dengan proses pembelajaran tersebut, 

besar kemungkinan siswa lebih mudah memahami pembelajaran dari materi 

yang dipelajari. 
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dengan metoda belajar aktif tanya jawab dan 
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3) Guru menjelaskan materi yang ada pada media 

cetak. 

4) Guru memberikan contoh-contoh soal yang 

terkait dengan topic. 

5) Siswa diberikan kesempatan menanyakan hal-

hal yang  terkait dengan penjelasan guru 

sebelumnya. 

6) Guru memberikan speed test di akhir pelajaran 

sebanyak 10 soal yang dilaksanakan selama 5 

menit. Bentuk soal matching test yang 

dituliskan oleh guru yang jawabannya secara 

acak dan dijawab oleh siswa secara tulisan. 

Siswa akan berpacu dengan waktu, kecepatan, 

ketepatan dalam menyelesaikan soal tes dalam 

waktu yang sudah dibatasi selama 5 menit. 

7) Guru meminta siswa mengumpulkan latihan 

yang dikerjakan. 

1) Guru mengabsen siswa yang hadir. 

2) Guru menyampaikan materi yang 

diawali dengan menampilkan video 

tari tunggal Nusantara dan  

mengapresiasi vidio tersebut, 

dengan metoda belajar aktif tanya 

jawab dan diskusi. 

3) Guru menjelaskan materi yang ada 

pada LKS. 

4) Guru memberikan contoh-contoh 

soal yang terkait dengan topic. 

5) Siswa diberikan kesempatan 

menanyakan hal-hal yang  terkait 

dengan penjelasan guru sebelumnya. 

6) Siswa mengerjakan soal-soal latihan 

yang ada di LKS. 
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mengumpulkan latihan yang 
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D. Hipotesis  

Ho tidak terdapat perbedaaan hasil belajar siswa antara yang belajar 

dengan penggunaan speed test dan penggunaan non-speed test pada 

pembahasan tari Nusantara tunggal  siswa kelas VIII SMP N 3 Batang Hari. 

H1 terdapat perbedaaan hasil belajar siswa antara yang belajar dengan 

penggunaan speed test lebih baik dari pada penggunaan non-speed test pada 

pembahasan tari Nusantara tunggal  siswa kelas VIII SMP N 3 Batang Hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa antara yang belajar dengan pemberian speed test dan non-

speed test pada pokok bahasan tari tunggal Nusantara kelas VIII SMP N 3 

Batang Hari. Dimana hasil belajar siswa lebih tinggi dengan pemberian speed 

test dari pada non-speed test. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, speed test dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran. 

2. Supaya dilakukan penelitian lebih lanjut pada pokok bahasan lain untuk 

mengetahui sejauh mana perbedaaan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan speed test pada pokok bahasan lain.   
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